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SUMMARY 

TIARA AZZAHRA. Correlation Analysis of Productivity and Marketing 

Efficiency on Sweet Corn Farming Income with Variation of Ameliorant 

Collected from Rph Waste in Gandus District Palembang City. (Supervised by 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

Sweet corn has high economic prospects and can increase farmers' income 
if produced and developed properly. Development can be done in terms of 

increased production and marketing aspects. The aims of this study were, to 

calculate the productivity and income received from each type of amelioran doses 

used on sweet corn in the research area, to know the marketing channels and the 

efficiency of each marketing channel in sweet corn farming in the research area, 

and to analyze the correlation of productivity and marketing efficiency on sweet 

corn farming income in the research area. The location selection was done 

purposively. The research method used in this research is action research and 

survey methods, and the sampling method used is the census method with 33 

samples. The results obtained from the following research are sweet corn farming 

income with high-dose amelioran treatment was greater than sweet corn farming 

income without treatment or sweet corn farming with low and medium dose 

treatment, marketing channel 1 was the most efficient channel, and the 

relationship between productivity level and marketing efficiency to income 

correlated by 0.537 (53.7%) with the sig. F is 0.003 <0.05 which means that the 

relationship between the level of productivity and marketing efficiency to income 

has a significant relationship. 

Keywords: efficiency, marketing, production, revenue 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RINGKASAN 

TIARA AZZAHRA. Korelasi Tingkat Produktivitas dan Efisiensi Pemasaran 

dengan Pendapatan Usahatani Jagung Manis dengan Variasi Dosis Amelioran dari 

Limbah RPH di Kecamatan Gandus Kota Palembang. (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

Jagung manis mempunyai prospek ekonomi yang tinggi serta dapat 

meningkatkan pendapatan petani jika diproduksi dan dikembangkan dengan baik. 

Pengembangan dapat dilakukan dari segi peningkatan produksi dan segi 

pemasaran. Tujuan dari penelitian ini, menghitung produktivitas dan pendapatan 

yang diterima dari setiap macam dosis amelioran yang digunakan pada jagung 

manis di kawasan penelitian, mengetahui saluran pemasaran dan efisiensi masing-

masing saluran pemasaran pada usahatani jagung manis di kawasan penelitian, 

dan menganalisis korelasi produktivitas dan efisiensi pemasaran terhadap 

pendapatan usahatani jagung manis di kawasan penelitian. Pemilihan lokasi 

dilakukan dengan sengaja (purposive). Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian yaitu metode riset aksi dan survei, serta metode penarikan contoh yang 

digunakan yaitu metode sensus dengan 33 sampel. Hasil penelitian menunjukkan 

pendapatan usahatani jagung manis dengan perlakuan amelioran dosis tinggi lebih 

besar dibandingkan pendapatan usahatani jagung manis tanpa perlakuan maupun 

usahatani jagung manis dengan perlakuan dosis rendah dan sedang, saluran 

pemasaran 1 merupakan saluran yang paling efisien, dan hubungan tingkat 

produktivitas dan efisiensi pemasaran terhadap pendapatan berkorelasi sebesar 

0,537 (53,7%) dengan nilai sig. F sebesar 0,003 < 0,05 yang berarti hubungan 

tingkat produktivitas dan efisiensi pemasaran terhadap pendapatan memiliki 

hubungan  yang signifikan. 

Kata Kunci : efisiensi, pemasaran, pendapatan, produksi 
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            Abstract 

 

The objectives of this study were (1) To calculate the productivity and 

income received from each type of amelioran doses used on sweet corn in the 

research area. (2) To describe the marketing channels and the efficiency of each 

marketing channel in sweet corn farming in the research area. (3) To analyze the 

correlation of productivity and marketing efficiency on sweet corn farming 

income in the research area. This research was carried out at Departement of 

Agriculture and Food Security in January 2023. The research method used was a 

action research and survey method and sensus sampling method. The data used 

are primary data and secondary data. The results of this study were (1) The sweet 

corn farming income with high dose amelioran treatment was greater than sweet 

corn farming income without treatment or sweet corn farming with low and 

medium dose treatment. (2) The marketing channel 1 was the most efficient 

channel. (3) The relationship between productivity level and marketing efficiency 

to income correlated by 0.537 (53.7%) with the sig. F is 0.003 <0.05 which means 

that the relationship between the level of productivity and marketing efficiency to 

income has a significant relationship. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia 

dikarenakan sektor pertanian menyumbangkan porsi pendapatan negara yang 

cukup besar dan berfungsi sebagai pasar potensial bagi manufaktur dan barang 

produksi maupun konsumsi dalam negeri, khususnya komoditas yang dibuat oleh 

subsektor tanaman pangan (Sidapbutar, 2014). 

Komoditas tanaman pangan berpengaruh secara signifikan dalam menentukan 

kebutuhan pangan, pakan, dan industri dalam negeri, yang cenderung meningkat 

dalam setiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perluasan 

sektor pangan dan pakan. Sehingga perannya menjadi krusial dan vital dalam hal 

ketahanan pangan nasional (Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 2011). 

Salah satu komoditas strategis yaitu tanaman jagung memiliki nilai ekonomi 

dan potensi pengembangan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan posisi jagung 

sebagai pemasok karbohidrat dan protein terbesar kedua setelah beras. Selain itu, 

jagung berfungsi sebagai pasokan bahan baku penting untuk industri dan 

keperluan rumah tangga. Seiring dengan tingkat pertumbuhan penduduk dan 

kebutuhan akan pakan, permintaan jagung terus meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. (Ramadini, 2021). 

Akhir-akhir ini, kebutuhan pasar akan jagung manis semakin meningkat 

seiring dengan perkembangan pasar modern yang selalu membutuhkan pasokan 

jagung manis dalam jumlah yang cukup besar. Namun, permintaan yang tinggi ini 

tidak dipenuhi oleh pasokan, sehingga permintaan pasar tidak terpenuhi. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas dari komoditas jagung manis dengan bersamaan memastikan 

kelestarian lingkungan. (Lestari et al., 2010). 

Di Provinsi Sumatera Selatan, komoditas jagung diusahakan disetiap 

kabupaten/kota yang ada. Adapun berdasarkan Badan Pusat Stastik (2019) luas 

panen dan produksi jagung di Sumatera Selatan pada tahun 2017 mencapai  
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892,358 ribu ton dengan luas panen sebesar 138.232 hektar, kemudian meningkat 

pada tahun 2018 mencapai 1,038,598 juta ton dengan luas panen sebesar 152.265 

hektar dan mengalamai penurunan lagi pada tahun 2019 menjadi 859,846 ribu ton 

dengan luas panen sebesar 138.879 hektar.  

Penggunaan teknologi produksi jagung yang baik diperlukan agar usahatani 

jagung mencapai tingkat produktivitas, kualitas yang baik, dan efisiensi yang 

tinggi. Teknologi produksi yang dimaksud meliputi kultivar unggul, benih 

berkaliber tinggi, populasi tanaman ideal, pengelolaan nutrisi dan air yang efektif, 

eliminasi organisme penyebab gangguan, dan teknologi pasca panen yang 

memperhitungkan situasi sosial ekonomi petani dan lahan. (Balitbang Pertanian, 

2017). 

RPH-G Kota Palembang merupakan tempat pemotongan hewan yang berada 

di dalam Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Palembang. Di sekitar RPH-G 

terdapat banyak lahan yang belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini 

disebabkan oleh lahan disekitar Komplek RPH-G memliki tanah berjenis PMK 

(Podsolik Merah Kuning). 

Peningkatan produktivitas budidaya tanaman jagung di tanah PMK dapat 

dilakukan dengan pemberian amelioran. Amelioran atau “pembenah tanah“ 

merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk memperbaiki 

lingkungan akar bagi pertumbuhan tanaman. Pemberian amelioran dimaksudkan 

sebagai sumber hara, mengurangi kemasaman tanah dan sebagai sumber pengikat 

atau penjerap kation-kation yang tercuci akibat aliran air serta meningkatkan 

kesuburan tanah (Adimihardja dan Sutono 2015). 

Limbah kotoran sapi dan darah sapi dari RPH-G dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dalam pembuatan amelioran. Persentase darah di dalam tubuh hewan sapi 

adalah sekitar 3,5-7% dari total berat tubuhnya. Komponen unsur-unsur kimiawi 

yang terkandung dalam darah sapi antara kandungan nitrogen 12,18%, fospor 

5,28%, kalium 0,15% dan karbon-organik 19,01%. Adanya komponen unsur 

kimiawi tersebut dapat meningkatkan hormon tanaman sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendapatkan produktivitas yang maksimum (Ernawati, 2015). 
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Tetapi, produktivitas yang tinggi tidak menjamin memberikan pendapatan 

yang tinggi bagi para petani. Harga yang diterima petani, sangat berperan dalam 

menentukan tingkat pendapatan petani dari usahatani tersebut, sedangkan tingkat 

harga dipengaruhi oleh sistem pemasaran yang dipasarkan. Proses pemasaran 

produk tanaman pangan dibutuhkan pemasaran yang efektif. Pemasaran dapat 

dikatakan efisien apabila mampu menyampaikan hasil-hasil dari produsen ke 

konsumen dengan biaya yang serendah-rendahnya. Berdasarkan dari beberapa 

uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Korelasi 

Tingkat Produktivitas dan Efisiensi Pemasaran Terhadap Pendapatan Usahatani 

Jagung Manis dengan Variasi Dosis Amelioran dari Limbah RPH di Kecamatan 

Gandus Kota Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar produktivitas dan pendapatan yang diterima dari setiap macam 

dosis amelioran yang digunakan pada jagung manis di kawasan penelitian? 

2. Bagaimana saluran pemasaran dan efisiensi masing-masing saluran 

pemasaran pada usahatani jagung manis di kawasan penelitian? 

3. Bagaimana korelasi produktivitas dan efisiensi pemasaran dengan pendapatan 

usahatani jagung manis di kawasan penelitian?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghitung produktivitas dan pendapatan yang diterima dari setiap 

macam dosis amelioran yang digunakan pada jagung manis di kawasan 

penelitian. 

2. Untuk mendeskripsikan saluran pemasaran dan efisiensi masing-masing 

saluran pemasaran pada usahatani jagung manis di kawasan penelitian. 

3. Untuk menganalisis korelasi produktivitas dan efisiensi pemasaran dengan 

pendapatan usahatani jagung manis di kawasan penelitian. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Menerapkan ilmu yang sudah di dapat selama dibangku kuliah serta 

menambah pengetahuan maupun pengalaman dalam penyelesaian tugas akhir 

dengan terjun langsung kelapangan dalam menganalisis kondisi yang terjadi 

2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengambil keputusan untuk 

membuat kebijakan dalam pengembangan dan perbaikan usahatani jagung 

3. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai tambahan pengetahuan 

maupun sebagai informasi untuk melaksanakan studi yang relevan di masa 

mendatanG
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